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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perhitungan debit Bendung Sakra diatas, diperoleh debit 

bendung sebesar 0,624 m³/detik yang menggunakan metode Penman, dan 0,6 

m³/detik untuk perhitungan yang menggunakan metode Radiasi sehingga 

terjadi penurunan deviasi negatif sebesar -1,439 m³/detik untuk perhitungan 

menggunakan metode Penman dan -1,46 untuk perhitungan yang 

menggunakan metode Radiasi.  

2. Berdasarkan hasil analisa debit bendung Sakra, dapat disimpulkan bahwa 

tejadi deviasi debit negatif sebesar -1,439. m³/detik metode (Penman) dan -

1,46 m³/detik metode (Radiasi) yang sebagian besar dipengaruhi oleh 

evapotranspirasi. 

5.2 Saran 

1. Berkurangnya air pada bendung Sakra yang disebabkan  evapotranspirasi 

maka untuk mengurangi terjadinya evapotranspirasi dapat dilakukan 

reboisasi/penghijauan. 

2. Perlu dioptimalkan ketersediaan debit yang ada dengan penyesuaian jenis 

tanaman yang akan ditanam pada lahan yang tersedia terutama pada musim 

tanam ke-2 dan ke-3. 
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      Gambar  2  keadaan bendung Sakra saat musim penghujan 



 

 

 

 

 

 

Gambar 3 kondisi saluran primer jaringan irigasi sakra saat baru masuk musim panas 

 

 



 

 

 

 

Gambar 5 kondisi saluran primer saat musim kemarau 

 

 

Gamabar 6 kondisi saluran primer irigasi Sakra saat musim kemarau panjang 
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